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MOTTO 

 

“Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik maka ia 

akan memanfaatkanmu”- HR. Muslim 

 
 

 

 
-Iman Nurahman- 
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ABSTRAK 

 Stroke iskemik (infark) merupakan kondisi tersumbatnya pembuluh 

darah yang menyebabkan aliran darah ke otak sebagian atau keseluruhan 

terhenti. Hal ini disebabkan oleh aterosklerosis yaitu penumpukan kolesterol 

pada dinding pembuluh darah atau bekuan darah yang telah menyumbat suatu 

pembuluh darah ke otak. Tujuan penelitian ini adalah mampu memberikan 

tindakan asuhan keperawatan kepada pasien stroke dengan risiko perfusi 

jaringan serebral tidak efektif di RSUD Cicalengka. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus dengan desain deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui data primer dan sekunder dengan mengambil dua kasus 

sebagai unit analisis. Intervensi yang dilakukan berupa manajemen TIK 

meliputi: Monitor tingkat kesadaran, Monitor keluhan sakit kepala, Monitor 

sirkulasi perifer (mis. nadi perifer, edema, CRT, warna, suhu, dan adanya rasa 

sakit pada ekstremitas, Monitor adanya tanda/gejala peningkatan TIK, 

kolaborasi farmakologi dan penerapan evidance based nursing posisi head up 

300. Berdasarkan hasil evaluasi pada hari ke 3 terdapat peningkatan perfusi 

serebral setelah diberikan tindakan terapi farmakologi dengan mengaplikasikan 

EBN yaitu terdapat peningkatan saturasi oksigen, penurunan tekanan darah, 

MAP menurun, dan tidak ada tanda-tanda peningkatan tekanan intrakranial. 

Pada studi kasus ini masalah keperawatan belum teratasi secara penuh artinya 

masalah pada studi kasus ini hanya teratasi sebagian Diharapkan studi kasus ini 

dapat dijadikan bahan masukan kepada perawat dalam melakukan terapi 

keperawatan pada pasien stroke untuk meningkatkan perfusi serebral sehingga 

dapat memaksimalkan perawatan yang diberikan pada pasien. 

 

Kata Kunci: Head up, Stroke, Perfusi serebral 
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ABSTRACT 

 Ischemic stroke is a condition where blood vessels are blocked which causes 

blood flow to the brain to partially or completely stop. This is caused by 

atherosclerosis, namely cholesterol buildup on the walls of blood vessels or blood clots 

that have blocked a blood vessel to the brain. The purpose of this study was to be able 

to provide nursing care measures to stroke patients with the risk of ineffective cerebral 

tissue perfusion at Cicalengka Hospital. This research uses a case study method with 

a descriptive design. Data collection was carried out through primary and secondary 

data by taking two cases as the unit of analysis. Interventions in the form of ICP 

management include: Monitor level of consciousness, Monitor complaints of 

headaches, Monitor peripheral circulation (eg peripheral pulse, edema, CRT, color, 

temperature, and presence of pain in extremities, Monitor for signs/symptoms of 

increased ICP, collaboration pharmacology and the application of evidence-based 

nursing in a head up position of 300. Based on the results of the evaluation on day 3 

there was an increase in cerebral perfusion after being given pharmacological therapy 

by applying EBN, namely there was a decrease in blood pressure, decreased MAP, 

reduced complaints of headache, no nausea and vomiting and increase in oxygen 

saturation. In this case study, the nursing problem has not been fully resolved, meaning 

that the problem in this case study is only partially resolved. It is hoped that the case 

study This can be used as input for nurses in carrying out nursing therapy in stroke 

patients to improve cerebral perfusion so as to maximize the care provided to patients. 

Keywords: Head up, Stroke, Cerebral Perfusion 
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